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INTISARI

Aspek-aspek kebahasaan dan konteks sosial di luar kebahasaan dikaitkan dengan kondisi kebahasaan di Indonesia merupakan topik yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan wujud kode pilihan bahasa, menjelaskan variasi pilihan bahasa, menemukan pola pilihan bahasa, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan bahasa, dan mendeskripsikan fungsi bahasa dalam jual beli di Pasar Winong (PW), Kabupaten Pati. Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik, sosiologi, antropologi, dan psikologi sosial dalam kerangka kajian sosiolinguistik. Data penelitian ini adalah tuturan lisan penjual dan pembeli di pasar tradisional tersebut. Sumber data dalam penelitian ini adalah penjual dan pembeli di PW. Pengumpulan data dilakukan dengan metode pengamatan observasi, rekaman, dan wawancara. 

Penelitian ini menghasilkan temuan sebagai berikut. Pertama, kode yang berwujud bahasa dalam jual-beli di PW terdiri atas (a) bahasa Jawa dan (b)) bahasa Indonesia. Kode yang berwujud tingkat tutur terdiri atas bahasa Jawa ngoko, madya, dan krama. Kode yang berwujud ragam (style) terdiri atas ragam lengkap (elaborated code) dan ragam ringkas (restricted code). Kode yang berwujud dialek terdiri atas bahasa Jawa dialek Pati dan bahasa Jawa standar. Kedua, variasi pilihan bahasa dalam jual beli di PW berupa tunggal bahasa, alih kode, dan campur kode. Pilihan tunggal bahasa ditemukan pada penggunaan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama. Alih kode mencakupi alih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama dan alih kode dari bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko. Variasi pilihan bahasa yang berupa campur kode meliputi campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa ngoko, campur kode bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa krama, campur kode bahasa Jawa ngoko dalam bahasa Jawa krama, dan campur kode bahasa Jawa krama dalam bahasa Jawa ngoko. Campur kode tersebut berbentuk kata, frasa, dan baster. Ketiga, pola pilihan bahasa dalam jual beli di PW mencakupi: pilihan tunggal bahasa Jawa ngoko cenderung dipilih Pj dan Pb di PW sebesar 70%, bahasa Jawa madya 7,5%, dan bahasa Jawa krama 22,5%. Ragam ringkas cenderung dipilih sebesar 97,5%, sedangkan ragam lengkap hanya 2,5%. Bahasa Jawa dialek Pati cenderung dipilih sebesar 75%, sedangkan bahasa Jawa standar hanya 25%. Adapun kecenderungan variasi pilihan campur kode lebih banyak daripada alih kode, yaitu 17 peristiwa tutur berbanding 11 peristiwa tutur. Keempat, faktor-faktor yang menentukan pemilihan bahasa dalam jual beli di PW meliputi: (1) status sosial, (2) usia, (3) tingkat keakraban, (4) tujuan tutur, (5) kehadiran peserta tutur lain (orang ketiga), dan (6) pokok tutur. Kelima, fungsi bahasa dalam jual beli di PW mencakupi fungsi informatif, fungsi ekspresif, fungsi direktif, dan fungsi fatis.

Kata kunci: faktor, kode, pasar tradisional, pemilihan bahasa, dan variasi

ABSTRACT

Agus Sudono: The Language Choice in Purchasing in Traditional Market Kecamatan Winong, Kabupaten Pati: An Sociolinguistics Study. Thesis: Post Graduate Programme Diponegoro University, 2011.

The language aspects and social context outside of the language which are related to the language condition in Indonesia are very interesting topic to be studied. The research is aimed to describe the language choice codes, to explain the language choice variations, to find out the language choice patterns, to identify the factors that influence the language choice, and to describe the language functions of purchasing in Pasar Winong (PW), Kabupaten Pati. This research uses linguistics, sociology, anthropology and social psychology approach; in a frame of sociolinguistics study. The data of this research are utterance of the sellers and the buyers in traditional market of PW. The sources of the data are the sellers and the buyers in PW. The data were collected using the methods of observation, recording, and interview. The data were analyzed by using contextual-sociolinguistics approach. 

This results of the research are as follows. First, the codes of the language in purchasing in PW are: (a) Javanese and (b) Indonesian languages. The codes of speech level consist of ngoko, madya, and krama. The codes of style consist of elaborated code and restricted code. The codes of dialect consist of Pati dialect Javanese and standard Javanese. Second, the variations of the language choice in purchasing in PW are single language choice, code-switching, and code-mixing. The single language choice was found in the use of ngoko-Javanese, and krama-Javanese language. The code-switching includes the switching from ngoko-Javanese to krama-Javanese and from krama-Javanese to ngoko-Javanese. The variations of the language choice of the code-mixing include the code-mixing of Indonesian language in ngoko-Javanese, Indonesian language in krama-Javanese, ngoko-Javanese in krama-Javanese, and krama-Javanese in ngoko-Javanese. The code-mixing is found in the levels of word, phrase, and baster. Third, the language choice patterns in purchasing in PW are: the single language of ngoko-Javanese tends to be chosen by the sellers and the buyers as much as 70%, madya-Javanese 7.5%, and krama-Javanese 22.5%. The restricted code tends to be used as much as 97.5 %. However, the elaborated code is only 2.5%. Pati dialect Javanese tends to be used as much as 75%, but the standard Javanese is only 25%. The code-mixing tends to be used more than the code switching that is 17 compare to 11 speech events. Fourth, the factors that determine the language choice in purchasing in PW are:  (1) social status, (2) age, (3) the closeness between the buyers and the sellers, (4) end of speech, (5) other participant (third person), and (6) subject matter. Fifth, the language functions found in purchasing in PW are: informative, expressive, directive, and phatic.
Keywords: factors, code, traditional market, language choice, and variations
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